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Menurut beberapa Hadis Nabi Muhammad s.aw. yang diriwayatkan oleh para perawi yang dapat dipercaya,
bahwa Islam yang diakui oleh Nabi Muhammad s.a.w. adalah golongan yang mengikuti gjaran Nabi
Muhammad s.aw. dan para sahabatnya. Golongan ini lebih dikenal dengan sebutan kelompok ahli_ sunnah
wal jamaah. Maka, dalam penyebarannya, agama |slam muncul dalam berbagai bentuk dan mengaku
kelompok Ahli sun_nah wal jamaah yang datang dari berbagai penjuru dunia. Hal inipun dialami oleh
penduduk Indonesia, khususnya pemeluk agama Islam. Selain itu, Islam juga bertemu dengan berbagai
macam kebudayaan, yang sudah terlebih dahulu dikenal oleh masya rakat setempat. Pertemuan Islam
dengan kebudayaan atau ke _percayaan masyarakat setempat tersebut tidak dapat dihinda ri. Karena suatu
masyarakat betapapun rendah dan terasing_nya, biasanya sudah berkebudayaan tertentu dan menganut ke
percayaan tertentu. Akibat pertemuan dua unsur tersebut, ada beberapa kemungkinan yang dapat terjadi.
Pertama, nilai baru men_jadi dominan dan nilai lama menjadi hilang. Kedua, nilai lama tetap dominan dan
nilai baru tidak bisa diterima. Ketiga, kedua nilai saling mengisi atau berasimilasi de-ngan salah satu nilai
sedikit lebih dominan. Ketika lslam masuk ke Indonesia, ia bertemu dengan agama Hindu/Budha dan
kepercayaan lamalainnya. Hal ini dapat diketahui dengan adanya dua pendapat dalam menyebarkan agama
Islam di Indonesia, yaitu pendapat Sunan Giri dan Sunan Kalijaga. Penyebaran agama lslam yang
diinginkan oleh Sunan Giri, yaitu dengan cara memberantas kepercayaan |lama adat-istiadatnya dan
mengganti kannya dengan agama/ke-percayaan baru (Islam). Sedangkan cara yang diinginkan oleh Sunan
Kalijaga, dengan memasukkan gjaran Islam ke dalam adat-istiadat/kepercayaan lama tanpa memberantasnya
sekaligus. Dengan demikian, tersebarlah dua macam gjaran Islam di Indonesia, yang satu berkembang di
daerah perkotaan dan satu lagi berkembang di daerah pedesaan. Nahdlatul Ulama adalah
perkumpulan/organisasi kegamaan |slam yang mempunyai basis massa di daerah pedesaan. Melalui
lembaga pendidikan Islam, Pesantren. Dan ter_nyata sebagian besar pendukung utama Nahdlatul Ulama
adalah masyarakat santri, yang sedang menuntut dan mendalami ilmu agamadi pondok pesantren. Mereka
dengan tekun dan penuh disiplin menuntut ilmu agama di bawah bimbingan Pa_ra ulama. Para santri inilah
yang nantinya akan menjadi penerus gerakan dan perjuangan Nahdlatul Ulama di masa mendatang. Karena
Pesantren banyak terdapat di daerah pedesaan, maka ciri-ciri masyarakat desa sekitar pondok pesantren
banyak menyerap pengaruh dari pondok pesantren tersebut. Hal ini disebabkan oleh kurangnya daya
kreatifitas dan pengetahuan tentang agama dalam masyarakat pedesaan tersebut. K ebiasaan santri yang
selalu taat dan patuh di bawah kewibawaan ulama mempengaruhi masyarakat desa di lingku_ngan
pesantren. Sifat demikian menjadi sikap masyarakat desa yang selalu menunggu petunjuk dan bimbingan
dari ula_ma sebagai pemimpin agama. Ciri masyarakat desa seperti ini merupakan tempat subur bagi
peranan ulama. Maka, pera_nan ulama sebagai pemimpin informal (bukan pemerintahan) di desa sampai
saat ini lebih menonjol dibanding unsur pimpinan lain.Uraian tersebut menunjukkan, bahwa pondok
pesantren dan masyarakat desa mempunyai hubungan erat. Ciri dan hu_bungan ini, selanjutnya membentuk
watak/ciri khas organisasi ini. Perwatakan tersebut terlihat, misalnya sgja pa_da kekuatan Nahdlatul Ulama


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20157582&lokasi=lokal

bukan terletak pada organisa sinya, melainkan pada solidaritas yang secaratradisional tertanam pada
pendukungnya yang sebagian besar terdiri dari masyarakat santri pedesaan dan kiainya. Dengan demi_kian,
utama dianggap sebagal pemeran utama baik dalam bidang keagamaan maupun bidang sosial. Karena
Nahdlatul Ulama adalah perkumpulan dalam bi_dang keagamaan, maka salah satu motivasi lahirnya pun
di_landas oleh semangat keagamaan, yaitu mempertahankan pa-ham Ahli sunnah wal jamaah. Karena
begitu kuatnya Nahdlatul Ulama memegang paham tersebut, maka setiap pembicaraan tentang jamiah ini,
tidak dapat lepas dari masaiah Allisunnah wal jamaah.



